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Abstrak

Gending Manuhara Laras Pelog Patet Lima merupakan salah satu gending yang
tergolong gending baru, karena gending ini selesai dicipta tanggal 19 September
2013. Adapun pencipta gending Manuhara adalah K.R.R.A. Saptodiningrat. Gending
Manuhara berbentuk gending ageng yaitu gending kethuk 2 awis minggah 8, terdiri
dari buka, merong, umpak inggah dan inggah. Keistimewaan gending Manuhara
adalah pada bagian merong terdiri atas limakenongan, dan satu-satunya gending laras
pelog patet lima yang digarap menggunakan kendang ciblon dan menggunakan
sekaran menthokan. Sampai saat sekarang ini tidak ada gending ageng pelog lima
yang bisa digarap ciblon. Gending Manuhara dicipta khusus sebagai gending
klenengan dan gending ini tercipta dari lagu suluk pelog Ima ageng.

Kata kunci : Gending Manuhara

Pendahuluan

Gending Manuhara Laras Pelog Patet Lima adalah salah satu gending klasik
yang terdapat pada karawitan gaya Surakarta, berbentuk kethuk 2 awis minggah 8.
Mengapa Gending Manuhara menarik untuk diteliti, alasannya adalah bahwa; (1)
Bisa digarap menggunakan pola kendang batangan atau ciblon; (2) Bagianmerong
dengan inggahnya jumlah tabuhan kenong tidak sama, merong terdiri dari 5
kenongan, sedang inggahnya hanya terdiri dari 4 kenongan dalam satu cengkok atau
gongan; (3) Bagian inggahnya jenis balungan nibani, hal ini juga berbeda dengan
gending yang telah ada sebelumnya, khususnya gending yang berlaras pelog patet
lima. Berdasarkan alasan seperti tersebut, dapat dipahami bahwa Manuhara adalah
salah satu gending tradisi klasik yang mempunyai keistimewaan bila dibanding
dengan gending-gending pelog lima pada umumnya. Keistimewaan yang lain adalah
Manuhara tergolong gending ageng, karena gending-gending baru umumnya hanya
berbentuk Ladrang dan Ketawang. Menurut Supanggah, Manuhara termasuk gending
standar, artinya Manuhara terdiri dari buko, merong, umpak inggah dan inggah



bahkan ada gending lain yang penyajiannya selalu berurutan dengan Manuhara
(Bothekan Karawitan 11, 2009: 20)

Data awal menunjukkan bahwa, sumber gending karawitan gaya Surakarta
sampai saat sekarang ini berasal dari Keraton Kasunanan Surakarta, Pura
Mangkunegaran, Kepatihan dan Prabuwinatan (Wawancara dengan K.R.T. Radyo
Adi Nagoro pada tanggal 2 Desember 2017). Rustopo dalam bukunya yang berjudul
“Perkembangan Gending-Gending Gaya Surakarta 1950-2000 an” menyebutkan
gending yang berasal dari 4 sumber itu jumlahnya ada 690 gending (2009: 26).
Jumlah itu belum ditambah gending-gending ciptaan personal seperti gending ciptaan
RL Martopangrawit, Ki Ciptosuwarso, Ki Nartosabdho dan yang lainnya yang
jumlahnya mungkin ribuan gending.

Gending Manuhara ini berasal dari Kasunanan, Kepatihan, Mangkunegaran atau
gending dari Prabuwinatan belum bisa diketahui secara pasti, karena dari ke 4 sumber
seperti disebut di atas tidak ada yang menyebut gending Manuhara. Demikian juga
buku “Wedhapradangga” yang merupakan sumber sejarah gending karawitan gaya
Surakarta sama sekali tidak menyebut Gending Manuhara.

Fakta seperti tersebut di atas dapat dipahami bahwa Gending Manuhara
adalah gending tradisi klasik tergolong gending yang relatif baru. Walaupun mungkin
tergolong gending “baru” tetapi jika dilihat susunan melodi lagu merong dengan
inggahnya sama, susunan melodi seperti ini mempunyai kesamaan dengan gending
klasik yang sudah ada sebelumnya. Dan susunan melodi merong dengan inggahnya
sama dalam dunia karawitan Surakarta lazim disebut gending inggah kendang.
Namun demikian untuk menjawab keraguan ini perlu penelitian lenbih lanjut.

Pengertian Gending Manuhara

Berbicara tentang karawitan tentu tidak akan lepas dari istilah gending.

Dalam*“Kamus Jawa Kuna Indonesia” tulisan L. Mardiwarsito disebutkan istilah
gending dapat dipahami  sebagai  komposisi lagu gamelan  (1990:
190).Martopangrawit, dalam bukunya yang berjudul “Pengetahuan Karawitan”
menjelaskan difinisi gending sebagai berikut:
Didalam perihal lagupun akan kami batasi pembicaraan kami yaitu masalah lagu
hubungannya dengan gending. Adapun arti lagu adalah: susunan nada-nada yang
diatur dan apabila dibunyikan sudah terdengar enak. Pengaturan nada-nada tersebut
nantinya berkembang kea rah suatu bentuk, sehingga menimbulkan bermacam-
macam bentuk dan bentuk-bentuk inilah yang selanjutnya disebut gending (1975: 4).



Dibagian lain juga disebutkan bahwa gending hanya digunakan untuk menunjukkan
komposisi musikal karawitan dengan bentuk kethuk 2 kerep dan gending lainnya
dengan bentuk yang lebih besar (Martopangrawit, 1975: 5).

Selanjutnya gending pada karawitan gaya Surakarta dapat diklasifikasikan

berdasar ukuran atau jumlah susunan kerangka lagu (gatra) pada setiap komposisinya.
Gending pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni gendingalit,
gendingtengahan, dangending ageng.Gending-gending alit adalah gending dengan
bentuk ladrang, ketawang, ayak-ayakan. Gending-gending dengan bentuk kethuk 2
kerep dan Ketawang gending kethuk 2kerepmasuk dalam kelompok gending
tengahan.SedangkanGending-gending yang dikelompokkan ke dalam gending ageng
adalah gending dengan bentuk kethuk 4 kerep, kethuk 4 awis dan kethuk 8 kerep
(khusus untuk laras pelog).Dalam hal ini Supanggah menjelaskan bahwa bentuk
gending sebenarnya tidak hanya ditentukan dari susunan kalimat lagu, melainkan
dapat ditentukan dengan pengaturan letak tabuhan ricikan  struktural
(BothekanKarawitan 1l: Garap; 2009: 119). Berdasarkan pengelompokan gending
seperti tersebut, maka dapat diketahui bahwa Manuhara termasuk gending ageng
karena Manuhara diformat sebagai gending kethuk 2 awis.Istilah manuhara sendiri
mempunyai arti; indah, menggiurkan, menghibur, merayu dan minta disayangi.Pada
saat penulis berbincang-bincang mengenai Gending Manuhara dengan K.R.T. Radyo
Adi Nagoro, mengatakan sebagai berikut:
Gending Manuhara pélog lima kui sanadyan kalébu gending anyar nanging rasa
gending, bobot lan laguné balungan runtut bangét. Malah Manuhara kui nduweni
keistiméwaan mérga mérongé ana lima kénongan, nanging inggahé mung patang
kénongan, lan uga duwé rasa prénes jalaran nganggo kéndhangan
menthogan(Wawancara pada tanggal 20 April 2018 di kediamannya Dukuh Sraten,
Klaten).

Terjemahan : Gending Manuhara pelog lima itu walaupun termasuk gending
baru, tetapi rasa gending, bobot dan lagu balungannya sangat runtut. Kecuali itu
Manuhara mempunyai keistimewaan karena pada bagian merong terdiri dari
limakenongan, dan inggahnya terdiri dari empat kenongan.Di samping itu
mempunyai rasa prenes karena dikendangi dengan pola kendhangan menthogan.Perlu
diketahui bersama, bahwa tidak semua gending karawitan gaya Surakarta dapat
dikendhangi dengan kendhangan menthogan.



Senada dengan penjelasan K.R.T. Radyo Adi Nagoro, K.R.A.T. Broto Adi
Nagoro mengatakan seperti berikut :

Gending Manuhara rasané kaya gending-gending sing wis ana sak durungé, ana
prénés lan uga ana rasa agung. Malah sak suwéné aku dadi péngrawit mliginé
péngrébab aku durung naté nemoké gending pelog lima sing bentuké gédé iso
digarap nganggo kéndhangan ciblon. Miturut aku manuhara kui kalébu gending
apik, mérga balungané gampang diapalakélan yo ugo gampang garapé(Wawancara
pada tanggal 2 Juli 2018 di Keraton Surakarta).

Terjemahan: Gending Manuhara mempunyai rasa seperti gending-gending
yang lain yang telah ada sebelumnya, ada rasa prenes dan rasa agung. Selama saya
menjadi pengrawit terutama penabuh rebab selama ini, belum pernah menemukan
gending ageng pelog lima yang bisa digarap dengan pola kendhang ciblon. Menurut
saya gending Manuhara itu termasuk gending yang bagus karena balungannya mudah
dihapal dan juga mudah digarap. Memang sebelum tersusun Gending Manuhara
dalam dunia karawitan gaya Surakarta belum pernah ada gending laras pelog patet
lima sebesar gending ini yang digarap dengan teknik kendangan ciblon. Adapun yang
telah ada dan selalu digarap ciblon hanyalah Gending Logondang kethuk 2 kerep
minggah Ladrang Eling-eling laras pelog patet lima.

Struktur Gending Manuhara

Struktur Gending Manuhara diketahui terdiri daribuka, merong, umpak
inggah dan inggah. Di bawah ini adalah balungan Gending Manuhara Laras Pelog
Patet Lima:
Buka:

...3 2165 .5.3 2165 5612 .1.6 2321 6545
Merong:

..56 1232 ..21 6123 .253 2121 5612 .165

..56 1232 ..21 6123 .253 2121 5612 .165

33.. 3323 .253 2121 ..12 4565 6542 1216



..61 2.32 .321 6545 ..5. 6545 .45. 6542

..24 5.65 .456 5421 ..12 3216 2321 6545

Umpak inggah
.1.6 .1.5 .1.6 .1.2 .3.1 .3.2 .3.1 .6.5
Inggah

.2.1 .6.5.2.1 .2.3 .5.3.5.3 .6.5 .2.1

.2.1 .6.5 .2.1 .2.3.5.3 .5.3 .6.5 .2.1

.2.1 .6.5 .2.1 .6.5 .6.5 .2.1.3.2 .1.6

.1.6 .1.5 .1.6 .1.2 .3.1 .3.2 .3.1.6.5

Gending Manuhara Berdasarkan Struktur Ricikan Struktural

Selain ditentukan dari susunan nadanya, bentuk gending juga ditentukan
oleh struktur/pola tabuhan ricikan struktural.Gending Manuhara memiliki struktur
tabuhan ricikanstruktural yang terdiri dari kempyang, kethuk, kenong dan
gong.Khusus untuk ricikan kempyang ditabuh pada bagian inggah saja. Pola tabuhan
kethuk berfungsi untuk menandai cara pengkalimatan lagu, pada bagian merong pola
tabuhan kethuk terletak pada gatra kedua dan gatra keenam. Jadi, setiap dua tabuhan
kethuk tersebut menandai satu kalimat lagu. Sedangkan setiap kalimat lagu akan
ditandai oleh tabuhan kenong. Dengan demikian, letak tabuhan kenong dapat
dianalogikan sebagai titik yang menandai selesainya sebuah kalimat lagu dengan
bentuk dan kesan yang utuh.Selanjutnya titik akhir dari susunan kalimat lagu gending
ditandai dengan tabuhan gong tersebut sekaligus menandai ukuran bentuk gending.
Dibawah ini adalah pola tabuhan ricikan struktural:
Buka:



...3 2165 .5.3 2165 5612 .1.6 2321 6549

Merong:

+ +

..56 1232 ..21 6123 .253 2121 5612 .165

+ +

..56 1232 ..21 6123 .253 2121 5612 .165

+ +

33.. 3323 .253 2121 ..12 4565 6542 1216

+ +

..61 2.32 .321 6545 ..5. 6545 .45. 6542

+ +

..24 5.65 .456 5421 ..12 3216 2321 654

Umpak inggah

.1.6 .1.5 .1.6 .1.2 .3.1 .3.2 .3.1 .§.C
Inggah

-+ - -+ - -+ - -+ - -+ = -+ = -+ = -+ =

.2.1 .6.5 .2.1 .2.3 .5.3 .5.3 .6.5 .2.1

-+ - -+ - -+ - -+ - -+ - -+ = -+ - -

.2.1 .6.5 .2.1 .2.3 .5.3 .5.3 .6.5 .2.1

-+ - -+ - -+ - -+ - -+ - -+ - -+ - -+ -
~

.2.1.6.5 .2.1 .6.5 .6.5 .2.1 .3.2 .1.6

-+ - -+ - -+ - -+ - -+ = -+ = -+ = -+ =

.1.6 .1.5 .1.6 .1.2 .3.1 .3.2 .3.1 .§.C

Dengan demikian pola tabuhan ricikan struktural dan kerangka balungan dalam satu
gonganadalah sebagai berikut:

a. Pada bagian merong terdiri dari:



e 2 tabuhan kethuk: masing-masing tabuhan kethuk terletak pada seleh gatra
kedua dan keenam setiap tabuhan kenong.

e 5 tabuhan kenong: letak tabuhan kenong sebagai penanda kalimat lagu
terletak pada seleh gatra terakhir pada gatra ke 8, 16, 24, 32 dan 40.

e 1 tabuhan gong: letak tabuhan gong terletak pada seleh gatra ke 40 atau pada
kerangka balungan ke 160.

b. Pada bagian umpak inggah terdiri dari:

e 2 tabuhankethuk: masing-masing tabuhan kethuk terletak pada seleh gatra
kedua dan keenam setiap tabuhan kenong.

e 1 tabuhan gong: letak tabuhan gong terletak pada seleh gatra ke 40 atau pada
kerangka balungan ke 160.

c. Pada bagian inggah terdiri dari:

e 16 tabuhankempyang: masing-masing tabuhan kempyangterletak pada slah
balungan atau hitungan pertama dan ketiga setiap gatra pada setiaptabuhan
kenong.

e 8 tabuhan kethuk: masing-masing tabuhan kethuk terletak pada hitungan
kedua pada setiap gatra dan pada setiap tabuhan kenong.

e 4 tabuhan kenong: masing-masing tabuhan kenong terletak pada gatra ke 8,
16, 24 dan 32.

e 1 tabuhan gong: letak tabuhan gong terletak pada seleh gatra ke 32 atau pada
kerangka balungan ke 128.

Proses Terjadinya Gending Manuhara

K.R.R.A.Saptodiningrat mengatakan bahwa gending Manuhara, tercipta atau
tersusun terinspirasi dari sebuah lagu yang disebut Pathetan PelogLima.Pathetan
pelog lima adalah sebuah orkestrasi yang terdiri dari lagu; vocal bersama (suluk
grubyuk), rebaban, genderan, gambangan dan sulingan dengan pola sistem pelog
lima. Pathetan ini selalu disajikan setiap hari Selasa Kliwon atau anggara kasih (35
hari sekali) mengawali penyajian tari BedhayaKetawang yang merupakan salah satu
pusaka keraton Surakarta.Lebih lanjut dikatakan oleh Saptodiningrat bahwa Gending
Manuhara,kethuk 2 awis minggah 8 laras pelog patet lima ini selesai disusun pada
tanggal 19 September 2013. Dan gending Manuhara telah dipersembahkan kepada
Susuhunan Paku Buwono XIlII, Keraton Kasunanan Surakarta, sejak itu pula maka
Gending Manuhara merupakan gending Keraton, melengkapi gending yang telah ada
sebelumnya (Wawancara pada tanggal 2 Mei 2018 di Makamhaji, Surakarta).

Gending Manuhara ini dicipta atau disusun diharapkan juga untuk mengikuti
perubahan budaya meliputi kehidupan berkesenian khususnya seni karawitan, yang



mana setiap penyajian karawitan pada malam hari sejak sore telah disajikan gending-
gending prenes yang terasa gembira, oleh karena itu Gending Manuhara pantas pula
bila ikut disajikan, sebab dalam tradisi selama ini penyajian karawitan atau lazim
disebut klenéngan dimalam hari gending-gending ber-laras pelog lima selalu
disajikan pada bagian awal (Wawancara pada tanggal 3 Mei 2018 di Makamhaji,
Kartosura, Surakarta).

Penjelasan K.R.R.A. Saptodiningrat seperti tersebut di atas dapat dipahami
bahwa Manuhara merupakan bentuk gending ageng dan tergolong masih muda.
Lahirnya gending ageng seperti Manuhara ini setidak-tidaknya dalam dunia
karawitan Surakarta bertambah vokabuler gending, dan menjadi alternatip lain
bilamana para pengrawit akan menyajikan gending pelog lima. Menurut penjelasan
K.R.R.A. Saptodiningrat, Gending Manuhara dibuat atau dicipta bukan sebagai
gending iringan atau untuk keperluan mengiringi seni tari, pakeliran dan atau seni
lainnya melainkan Manuhara dibuat khusus untuk disajikan pada format
klenéngan.Namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa Manuhara juga bisa
dipakai sebagai gending iringan (Wawancara pada tanggal 5 Juni 2018 di Makambhaji,
Surakarta).

Garap Gending Manuhara

Merujuk penjelasan Supanggah dalam buku “Bothekan Karawitan Il: Garap™,
istilah garap dalam karawitan adalah merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seorang
atau kelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau komposisi
karawitan untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi), dengan kualitas atau hasil
tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu kekaryaan atau
penyajian tradisi (2009: 4). Penjelasan Supanggah ini dapat dipahami bahwa
pengrawit ketika menyajikan gending haruslah mempunyai kreatifitas dalam
menggarap gending. Karena gending itu pada dasarnya hanya berujud balungan atau
notasi saja. Untuk dapat menjadi sebuah sajian yang enak notasi balungan itu
haruslah ditafsir garapnya, terutama oleh ricikan garap, seperti rebab, kendang,
gender barung dan bonang barung.

Di bawah ini akan dituliskan garap ricikan rebab Gending Manuhara yang
direkam khusus untuk penelitian ini. Adapun grup karawitan yang direkam adalah
grup karawitan Sapto Budoyo Surakarta.

1. Ricikan Rebab
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2. Ricikan Kendang

Kendang yang digunakan untuk Gending Manuhara adalah kendang ageng,
kendang ketipung dan kendang ciblon atau batangan. Sedangkan penggunaan
kendang itu ialah kendang ageng dan kendang ketipung digunakan pada bagian
merong, sedangkan pada bagian inggah menggunakan kendang ciblon. Berikut adalah
hasil transkrip dari rekaman pada bagian merong.

Tabel 1. Hasil transkrip dari rekaman merong

Nama | 1 2 3 4 5 6 7 8
BL -
.5 (123 |..2 |612 | .25 |212 |5612 |.165
6 2 1 3 3 1
KD
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Keterangan:

Gending Manuhara Laras Pelog Patet Lima, dalam penelitian ini baik bagian
merong maupun bagian inggah masing-masing disajikan dua gongan atau dua ulihan.
Titilaras kendangan seperti tersebut diatas adalah titilaras kendang ageng, titilaras
kendang penunthung terletak pada hitungan kedua dan ketiga setiap gatranya.
Adapun urutan penyajiaannya adalah sebagai berikut;

1. Merong

- Diawali buka ricikan rebab, ditampani atau diterima kendang ageng setelah gong
buka pada gatra pertama dan kedua digarap menggunakan irama lancar, mulai gatra
ketiga sampai dengan gatra keenam digarap menggunakan irama tanggung,
selanjutnya irama dadi disajikan mulai gatra ketujuh kenong pertama sampai dengan

gong.

- Peralihan dari merong ke inggah melalui umpak inggah dilakukan setelah kenong
ketiga.

- Perubahan irama dari dadi ke irama tanggung dimulai dari gatra ketiga kenong
keempat.

- Pada kenong kelima, balungan ganti balungan umpak inggah, menjelang gong
umpakinggah satu gatra menjelang gong, irama berubah lagi menjadi dadi.
-Pada inggah, irama dadi disajikan sampai dengan gatra ketiga, selanjutnya mulai
gatra keempat irama menjadi wilet menggunakan kendang ciblon.
2. Inggah

Pada bagian inggah, digarap menggunakan polakendangan ciblon.Hasil dari
permainan kendang ciblon, rasa gending menjadi gumyak, gayeng, prenes dan
bahkan gecul.
1. Pola kendangan Angkatan Ciblon Irama Wiled

t P PLoPf o PL °Pf thb b kt kP t P b

thh b o tPPPtPh  otthththt ot_bdtﬁw@

2. Pola Kendangan Sekaran Pokok



a. Sekaran Batangan (SB)

la: P b Pt kbo kb tPP P P PEkP t P b

lb:  d thh bd o .hth P£ d P£ d bd

b. Sekaran Gong Batangan (GB)

Mla: 0PE£PhobPLdPEdoPEPhoPLPPtErt

Hib: 0t 0 #tPPEoo d b obhdbkP 0

e. Sekaran 1V (Ukel pakis)

P

—
~
)
)

k

—

bdobk

P£ Ptetkdbt kdbtkdb

f. Sekaran V (kebyok sampur)

Va kthbfkt kPthPfd  tkebPfd  thebPLfkt
Vb: kdbtkdh tkobPed  tkebPfd  tb

g. Sekaran Vlapa (tatapan)
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h. Sekaran VII (sekaran mlaku)

ohdbobdb kPPLkPPL kttktt kPPLKPPE

g PP tPobtPet kdbtkdb  dbobdbe

J. Sekaran IX (sekaran mlaku)

PEh b d b ob bdbeb b b d PE obtPe

k. SekaranX (mandek)
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I. Sekaran XI (mlaku)

dboPePt  dbhePfPt d t PEd  PEd dt

m. Sekaran menthokan (Mtk)

Mk 1: db d dtdtod

Mtk2: o tPEPt PE£ d o th PEd d t d t PEd

3. Pola Kendangan Singget
a. SekaranMalik (ML)
Malik Pertama

ML 1: t PPPLoPfd Pf 0 d

ML2:  dbeb & d b oPEPtP P °Pf t kPPLLkb




ML3: dbob & d & =PEtPP P o PtP ohoPdPd
Malik kedua dan seterusnya

ML 1: t  PPPLoPf 4 P{ od

ML2: P 0 d P d b PEt  PLoPtPeP tPoP{Pt

b. Magag (Mg)

Magag untuk gongan atau cengkok pertama rangkaian dari sekaran batangan

Mg 1: kPPehdb  bdoP£PPE bhdbdbdh
Mg 2: 0 ktkPo  ktPfoke d t °PPf ekPfokh
Mg 3: ok tdth  okPfoke 4 t °kPf ekPfekh
Magag untuk gongan atau cengkok kedua dan seterusnya

Mg 1: kPPEhdh  bdePePPf hdbdbdh
Mg 2: oh dbtP P PtP obd b tP P P t
Mg3: bh  ktePfteh ktoPfteb ktePfteh ktoPfteb
Mg 4: bd t P #P P hdtdbh dbdh

Sekaran Magag Pungkasan (SMP), digunakan apabila akan suwuk

bbdktp

hbdktp

°odeobktf

odobkt?p

c. Kengser (Ks)

1. Kengser khusus untuk SekaranBatangan (KB)



d thh b tPPLhdb  bdbtettP tPthd t
2. Kengser (Ks) untuk umum.
Ksl: & v v v e o o . kPtPEdPf  bdbdbdb
Ks2:ttdbdkt kPtPPPLkthbdkt kPt PPP
d. Ngaplak (Ng)
Ngpl 1: kPPLhdb  hdePEPPE ktkPthd
Ngpl 2: ° PEhdb  bdbttd bdoP€PPE{ bdbdbdh

e. Ngaplak Susun (Ngpl Ss) digunakan setelah sekaran menthokan, menjelang
andhegan. Ngaplak ini disajikan selalu mengikuti sekaran menthokan.

Ngpl Sn 1: kPPEbdb

_,0
N

2P

o
—~

de ktkPthd

Ngpl Sn2: ° PEhdb hdbtttt  ktt tkt t thh b

Ngaplak susun kemudian diikuti sekaran kendangan mandheg seperti di bawah ini;
f. Sekaran Kendangan Mandheg

.o .t PPPEeP bd t dt  kPb P t

5. Urutan sekaran menjelang suwuk adalah sebagai berikut:
a. NgaplakSeseg digunakan bila akan suwuk

Ngplssgl: kPPEbdh  bdePLPPL ktkPthd

NgplSsg 2:ktkPthd ktkPthd ddd dth d thd b




b. Gong seseg

thd btb  d btbPE  PEPEPEPE b ekl

c. Sekaran Suwuk juga sering disebut sekaran kawilan

sswi;o k b th  okPfeke d thekPf ekPfekh
Ssw2:0 k d th °kPEPEkt b d P &  okthekP?

d. Kengser Seseg (Kss)

Kss 1: kPtPEdPt PL o b o
Kss2: bd d dth d th db  tbPLPEPL & tok Pf

e. MagagSeseg (Mg.ss.)

Mg.ss 1: kPPehdh  dd d dt d th d b
Mg.ss2:th d b thd b thPe PEPEPEPL b t okP?

f. Kawilan (Kw)

0k b th kPfek . PL.PthkP P P .

g. Suwuk (Swk)

Swk1l: . b . P . P . %




Swk2: . P . . . P . b

Swk 3: kkkokkko kkkokoko

Aplikasi sekaran kendangan ciblon pada Gending Manuhara adalah seperti sebagai
berikut:
Tabel 2. Aplikasi sekaran kendangan ciblonpada Gending Manuhara

NO A B C D E F G H

)

40.1.6 |.1.5 |.1.6 | .1.2 |.3.1 |.3.2 |.3.1 |.6.0)

Gending Manuhara, pada bagian inggahkenongan pertama dan kenong kedua
menggunakan sekaran menthogan. Pola sekaran menthogan bisa disajikan, bilamana
dalam satu kenongan terdapat setidaknya dua atau tiga gatraselehnya sama secara
berurutan.

Keterangan penggunaan sekaran kendangan hubungannya dengan balungan
gending pada gongan atau cengkok pertama sebagai berikut:

- 1A, 1B, 1C merupakan peralihan dari merong ke ciblon.

- 1D merupakan angkatanciblon.

- 1E berisikan sekaran batanganla dan Ib

- 1F berisikan sekaran batangan ¥ la diteruskan kengser.

- 1G berisikan sekaran khusus Gending Manuhara.

- 1H berisikan seperempat sekaran khusus dilanjutkan kengser.

- 2A berisi dua sekaran pilesan (I1).

- 2B berisikan satu setengah sekaran pilesan dilanjutkan kengser (Ks).
- 2C berisikan 1 1/4 sekaran pilesan (I1), dilanjutkan ngaplak (Ngpl)

- 2D berisikan kelanjutan ngaplak diteruskan sekaran menthokan.



- 2E berisikan dua sekaran menthokan.
- 2F berisikan setengah sekaran menthokan dilanjutkan kengser.
- 2G berisikan sekaran khusus Gending Manuhara.
- 2H berisikan seperempat sekaran khusus dilanjutkan kengser.
- 3A berisisekaran
- 3B berisi sekaran dan kengser
- 3C berisi sekaran dan ngaplak
- 3D berisi lanjutan ngaplak dan sekaran
- 3E berisi sekaran
- 3F berisi sekaran dan kengser
- 3G berisi sekaran dan ngaplak
- 3H berisi lanjutan ngaplak dan sekaran
- 4A berisi sekaran
- 4B berisi sekaran dan kengser
- 4C berisi sekaran
- 4D berisi sekaran dan malik
- 4E berisi malik
- 4F berisi malik dan sekaranmagag
- 4G berisi lanjutan sekaran magak dan ngaplak
- 4H berisi ngaplak dan sekaran
Gongan atau cengkok kedua, kenongan pertama dan kedua sebagai berikut:
- 1A berisi dua sekarantatapan (V1)
- 1B berisikan satu setengah sekaran tatapan dilanjutkan kengser (Ks).
- 1C berisikan 1 1/4 sekaran tatapan (V1), dilanjutkan ngaplak (Ngpl)
- 1D berisikan kelanjutan ngaplak diteruskan sekaran menthokan.
- 1E berisikan dua sekaran menthokan.
- 1F berisikan setengah sekaran menthokan dilanjutkan kengser
- 1G berisikansekaran khusus Gending Lambangsari.
- 1H berisikan seperempat sekaran khusus dilanjutkan kengser atau(VII)
sekaran mlaku.
- 2A berisi dua sekaran (V11) sekaranmlaku.
- 2B berisikan satu setengah sekaran (V1) dilanjutkan kengser (Ks).
- 2C berisikan 1 1/4 sekaran (VI1), dilanjutkan ngaplak (Ngpl)
- 2D berisikan kelanjutan ngaplak susun diteruskan sekaran menthokan.
- 2E berisikan dua sekaran menthokan.
- 2F berisikan setengah sekaran menthokan dilanjutkan kengser
- 2G berisikansekaran khusus Gending Manuhara.



- 2H Dberisikan seperempat sekaran khusus dilanjutkan kengser atau
sekaran(VI111) sekaranmandheg.

- 3A berisi sekaran

- 3B berisi sekaran dan kengser

- 3C berisi sekaran dan ngaplak

- 3D berisi ngaplak seseg

- 3E berisi sekaran kawilan

- 3F berisi sekaran kawilan dan ngaplak seseg

- 3G berisi sekaran racut

- 3H berisi pergantian kendang ageng

- 4A, 4B berisi ccotPPopP Phep

- 4C, 4D berisi PeooP hPeob

_ 4E, 4F berisi PobP ooohoPthke

- 4G,4H berisi ee°Peeol kkkekkkekkkekek

Kesimpulan

Gending Manuhara Laras Pelog Patet Lima merupakan salah satu gending
yang tergolong gending baru, karena gending ini selesai dicipta tanggal 19 September
2013. Adapun pencipta gending Manuhara adalah K.R.R.A. Saptodiningrat. Gending
Manuhara berbentuk gending ageng yaitu gending kethuk 2 awis minggah 8, terdiri
dari buka, merong, umpak inggah dan inggah. Keistimewaan gending Manuhara
adalah pada bagian merong terdiri atas limakenongan, dan satu-satunya gending laras
pelog patet lima yang digarap menggunakan kendang ciblon dan menggunakan
sekaran menthokan. Sampai saat sekarang ini tidak ada gending ageng pelog lima
yang bisa digarap ciblon. Gending Manuhara dicipta khusus sebagai gending
klenengan dan gending ini tercipta dari lagu suluk pelog Ima ageng.
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